BABII

LANDASAN TEORI

A.PENGERTIAN PROFESI
- Kata profesi masuk ke dalam kosa kata bahasa indonesia melalui bahasa
Inggris (profession) atau bahasa belanda profesie, kedua bahasa barat ini
menerima bahasa dari bahasa latin. Dalam bahasa latin kata profesio berarti
"Pengakuan” atau " pernyataan”.’

Berdasarkan pengertian diatas profesi mempunyai arti pernyataan atan
pengakuan tentang bidang pekerjaan atau bidang pengabdian yang dipilih.
Kemuadian kata profesi mengalami perkembangan bahwa suatu kegiatan hanya
dapat dikatakan sebagai profesi kalan kegiatan ini dilakukan untuk mencari
nafkah dan dilakukan dengan tingkat keahlian yang cukup tinggi’

Menurut Sardiman A.M. secara umum profesi diartikan sebagai suatu
pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut di dalam sience dan teknologi yang
digunakan sebagai perangkat dasar untuk diimplementasikan dalam berbagai
kegiatan yang bermanfaat.

Menurut Dr. Sikum Pribadi yang dikutip oleh Hadi Supeno mengatakan
bahwa profesi pada hakekatnya ," Suatu pernyataan atau janji yang terbuka (to
profess (menyatakan , menjabat) bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya

kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa , karena merasa terpanggil. *

;Mochtar Bucher, Pendﬂ&an Dalam Pembargunan (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994),36
.Ibid, 37

* Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta:, Raja Grafindo,1996),131

* Hadi Supeno, Potret Ghen,(jakarta:Pustaka Sinar Harapan,1995) 19
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Dengan demikian kata profesi bisa berarti suatu pekerjaan jabatan yang

menuntut keahlian, tanggung jawab kesetiaan profesi. Maka secara teoritis suatu

profesi tidak bisa dijalankan oleh seseorang yang tidak terdidik atau dilatih untuk

dipersiapkan memegang jabatan tersebut.

Menurut Chandler yang dikutip dari suatu publikasi yang dikeluarkan oleh
British of manajement mengemukakan ciri suatu profesi sebagai berikut:

1. Suvatu profesi menunjukkan bahwa orang itu lebih mementingkan layanan
kemanusiaan daripada kepentingan pribadi.

2. Masyarakat mengakui bahwa profesi itu punya status yang tinggi

3. Praktek profesi itu didasarkan pada suatu penguasaan pengetahuan khusus.

4. Profesi itu selalu ditantang agar orangnya memiliki keaktifan intelektual.

5. Hak untuk memiliki standar kualifikasi profesional ditetapkan dan dijamin
oleh kelompok organisasi profesi. *

Sedangkan Frank Horton Blackington dan Roberts Patterson, dalam
bukunya school society and the professional Educator, menunjukkan 10 kriteria
yang bisa digunakan untuk menerangkan arti profesi:

1. Profesi harus memenuhi kebutuhan masayarakat yang sangat dibutuhkan dan
didasarkan pada persoalan yang mapan (berkedudukan baik) serta prinsip-
p}insip ilmiah yang dapat diterima masyarakat.

2. Profesi harus menuntut suatu latihan profesional yang mamadal dan

memberdaya.

? Piet Sahertian, Profil Pendidik Profesional (Yogyakarta: Andi Ofset,1994)27
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4. Profesi harus memberikan keterangan tentang ketrampilan yang dibutuhkan

dimana masyarakat umum untuk tidak memilikinya . Hal tersebut yakni
ketrampilan sebagian murni dan sebagian lagi diperoleh.

5. Profesi harus sudah mengembangkan cara ilmiah yang merupakan hasil dari
pengalaman yang teruji.

6. Profesi harus membutuhakn latihan kebijaksanaan dan keputusan mengenai
waktu dan cara penampilan tugas.

7. Profesi harus merupakan tipe pekerjaan bermanfaat dan yang merupakan hasil
standarisasi dalam bentuk penampilan unit dan unsur waktu.

8. Profesi harus mempunyai kesadaran ikatan group ( Korps) yang dibuat untuk
memperkuat pengetahuan ilmiah dalam bahasa yang lebih mudah.

9. Profesi harus mempunyai cukup kekuatan yang mendorong secara ekonomis
untuk membina anggotanya sepanjang hidup. Profesi harus dijadikan batu
loncatan menuju pekerjaan - pekerjaan lainnya.

10. Profesi harus mengakui kewajiban -kewajibannya kepada masyarakat dengan
meminta secara tegas bahwa anggota - anggotanya hiduip dengan kode etik

yang diterima dan dibangun.®

Sedangkan ,menurut Grenwood yang dikutip oleh Philip Robinson ,
perbedaan antara profesi dan bukan perofesi dapat dilihat dari beberapa tanda

sebagai berikut:

S Hadi Supeno, Potret, 20-21
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1. Adanya perangkat teori yang sistematis : artinya , ketrampilan yang

merupakan ciri suatu profesi timbul dar suatu perangkat teori yang

dikembangkan untuk memperluas untuk memperiuas pemahaman sang

profesional mengenai dasar-dasar profesinya sendiri

2. Seorang profesional mempunyai otoritas dibidang kompetensinya , misalnya
dalam penerimaan anggota dan kriteria keanggotaannya , pengawasan atas
perilaku anggotanya dan mempunyai kekuasaan untuk mencabut izin praktek
anggotanya yang melanggar kode etik. ’

Sedangkan Myron Liberman dalam bukunya Education Profession
sebagaimana dikutip Blackington mengemukakan delapan (8) cin khusus
keprofesian:

1. Suatu pelayanan masyarakat secara unik , pasti dan esensial.

2. Suatu penekanan pada ciri intelektual dalam penampilan pekerjaan.

3. Latihan yang terekspresikan dalam merhode yang lama.

4. Tingkat otonomi yang luas, baik pekerjaan individu maupun kelompok
kelompok kerja sebagai suatu keseluruhan.

5. Penerimaan oleh pekerja-pekerja / praktisi , tentang tanggung jawab individu
secara luas untuk keputusan- keputusan yang dibuat dan tindakan-tindakan
yang ditampilkan dalam ruang lingkup otonomi keahlian.

6. Penekanan atas pelayanan untuk dapat disumbangkannya kemudian pada
keuntungan skonomis bagi praktisi sebagai suatu dasar untuk organisasi dan

penampilan dari pelayanan sosial yang diwakilkan pada group kerja.

7 Philip Robinson, Beberapa Perspektif Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali,1986)167
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7. Pengaturan secara komprehensip organisasi-organisasi praktisi
8. Kode etik yang telah dijelaskan®.

Tetapi dari ciri yang dikemukakan diatas banyak yang ditolak oleh
Blackington.Kemudian secara rinci Wolmir dan Mills mengemukakan bahwa
suatu pekerjaan baru dikatakan sebagai profesi bila memenuhi ciri-ciri sebagi
berikut:

1. Memiliki spesialisasi dengan latar belakang teori yang luas vaitu:
a. Pengetahuan umum yang luas.
b. Keahlian khusus yang mendalam.
2. Merupakan karier yang dibina secara organisatoris.
a. Keterikatan dalam suatu profesional
b. Memilki otonomi jabatan.
c. Memilki kode etik jabatan.
d Merupakan karya bakti seumur hidup.
3. Diakui masyarakat sebagai suatu pekerjaan yang mempunyai status profesional.
a Memperoleh dukungan masyarakat.
b. Mendapat pengesahan dan perlindungan hukum.
¢. Mempunyai persyaratan kerja yang sehat.

d. Mempunyai jaminan hidup yang layak.”

Kemudian Donald A. Myers mengemukakan bahwa suatu pekerjaan untuk

dapat disebut sebagai suatu profesi harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

® Hadi Supeno, Potret, 22-23
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Kemudian Donald A. Myers mengemukakan bahwa suatu pekerjaan untuk

dapat disebut sebagai suatu profesi harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
1. Pengetahun yang didasarkan pada teori-teori ilmiah.
2 Wawasan untuk memberi pelayanan yang baik.
3. Suatu fungsi yang unik,
4. pengawasa tentang standar - standar pendidikan dan latihan.
5. Periode yang panjang / luas untuk sosialisasi profesi.
6. Ada bentuk - bentuk lisensi atan sertifikasi.
7. Ada pengaruh terhadap pengamalan dalam kaitan keprofesian.
8. Memiliki profesi yang relatif tinggi , memuiliki daya kekuatan / kemampuan
9. Relatif memiliki otonomi
10. Memiliki norma praktek atau etika profesi
11. Dikalangan anggota ada rasa identitas profesi yang kuat
12. Ada rasa keterlibatan berdasarkan komitmen karier."’
Sementara itu Prof DR. Gerry Thezen , seorang ahli pendidikan Bank
Dunia yang pad awal tahun 1980-an diperbantukan kepada IKIP Yogyakarta
secara sederhana mengemukakan bahwa profes: atau keprofesian harus memiliki
cirt:
1. Selektif , dalam pemilihan dan penentuan anggota profesi
2. Pilihan , jabatan tersebut benar - benar pilihan dari hati nurani anggota profesi.
3. Tak '. bisa diwakilkan , tugas keprofesian hanya bisa dilakukan oleh individu

profesional yang bersangkutan.

10 hid
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4. Otonomi para anggota dan kelompok keprofesian harus bebas dari campur

tangan orang luar dalam wusaha melaksanakan dan mengembangkan
keprofesiannya.
Dari paparan pendapat sejumlah ahli diatas Hadi Supeno menyimpulkan

bahwa ciri keprofesian adalah :

1. Bersifat unik dan khusus dalam pelayanannya kepada masyarakat.

2. Bersifat keahlian dengan didukung oleh pengetahuan umum yang luas dan
pengetahuan khusus yang mendalam.

3. Bersifat pengabdian kepada masyarakat.

4. Memerlukan pendidikan tingkat lanjut yang cukup panjang.

5. Memiliki otonomi dalam melaksanakan tugas keprofesiannya

6. Memiliki organisasi profesi

7. Memiliki kode etik profesi .

8. Mendapatkan dukungan masyarakat dan pemerintah serta mendapat kan
perlindungan hukum .

9. Mempunyai jaminan hidup yang layak.

10. Selektif dalam penentuan angggota kelompok profesi

11 .Merupakan pilihan hati nurani individu yang bersangkutan .

12. Dalam menjalankan trugas keprofesian tidak bisa diwakilkan kepada orang

lain sebagaimana bisa dilakukan pada pekerjaan non profesi. "'

U Thid,24-26
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B. GURU SEBAGAIPROFESI

Berdasarkan batasan atau ciri-ciri suatu Profesi yang dekemukakan oleh
para ahli tersebut diatas apabila kita terapkan pada bidang pendidikan maka guru
termasuk suatu pekerjaan profesi atau suatu pekerjaan profesional dengan alasan:
1. Diakui oleh masyarakat terhadap layanan tertentu yang hanya dapat dilakukan
oleh kelompok pekerja dikategorikan sebagai suatu profesi .

2. Dimilikinya sekumpulan bidang ilmu yang menjadi landasan sejumlah teknik
dan prosedur yang unik

3. Diperlukannya persiapan yang sengaja dan sistematik sebelum orang mampu
melaksanakan suatu pekerjaan profesional.

4. Dimilikinya organisasi profesional untuk meningkatkan kualitas layanan
kepada masyarakat termasuk tindak-tindak etis profesional kepada

anggotanya. 5

Dengan demikian guru merupakan pekerjaan yang bersifat profesional
karena memenuhi kualifukasi profesional dengan memiliki ciri - ciri tertentu
yaitu: menerlukan persiapan atau pendidikan khusus bagi calon pelakunya
(membutuhkan suatu atan pendidikan prajabatan yang relevan). Kecakapan
seorang profesional dituntut memenuhi persyaratan yang telah dilakukan oleh
pihak yang berwenang (misal : organisasi profesional , konsorsium , dan
pemerintah) , dan jabatan profesional tersebut mendapat pengakuan dari

masyarakat atau negara dengan civil effectnya.

12 A Samana, Profesionalisme Keguruan (Yogyakarta:Kanisius,1994 )27
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Dengan kata lain profesionalisme gurn dibidang pendidikan mendapat

pengakuan karena tiga alasan berikut:

1. Lapangan kerja guru/dosen atau pendidik tidak dapat dilaksanakan berdasarkan
amatirisme , coba-coba atau trial and errors tetapi memerlukan tetapi
memerlukan perencanaan yang mantap dan suatu manajemen yang
memperhitungkan komponen - komponen sistemnya.

2. Lapangan kerja guru memerlukan dukungan ilmu atau teori yang akan memberi
konsepsi teoritis ilmu pendidikan.

3. Lapangan kerja ini memerlukan waktu pendidikan dan latithan yang lama ,
berupa pendidikan dasar (basic education) untuk taraf sarjana ditambah
dengan pendidikann profesional.

Muchtar luthfi , menjelaskan bahwa seseorang dikatakan memiliki profesi
apabila memenuhi kriferia:
1 Memiliki keahlian
2 Profesi dipilih karena panggilan hidup dan dijalani sepenuh waktu.
3 Memiliki teori secara universal.
4 Profesi dipilih dan dilakukan untuk masyarakat.
5 Profesi dipilih dan dilakukan dengan dilengkapi kecakapan diagnostik dan
kompetensi aplikatif
6 Pemegang profesi memiliki otonomi

7 Memiliki kode etik.
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8 Memiliki klien yang jelas.

Dari sekian banyak pendapat dan persyaratan diatas, pada intinya atau
yang paling pokok secaar ringkas , Cece Wijaya dan Tabrani Rosyam hanya
menyebutkan empat syarat, yang selanjutnya disebut ciri jabatan profesional
yaitu:

1. Pelatihan secara formal

2. Pekerjaan tersebut mendapatkan pengakuan dari masyarakat.

3. Adanya organisasi Profesi

4. Mempunyai kode etik sebagai landasan dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawab pekerjaan profesi. =

Bila kita kaitkan dengan ciri-ciri pekerjaan profesi sebagaimana diatas ,
maka guru merupakan profesi , sebab ciri- ciri tersebut melekat pada jabatan
guru , yaitu:

1. Adanya lembaga - lembaga pendidikan yang menyediakan tenaga keguruan
(LPTK) , seperti SGO, SPG, ( sekarang sudah ditutup) PGSD(setara D2)
IKIP, IAIN, (Fak. tarbiyah) , STIT dan lain-lain.

2. Guru telah mendapatkan kepercayaan masyarakat sebagai tenaga pendidik ,
terbukti melalui kepercayaan masyarakat terhadap sekolah sebagai lembaga

pendidikan buat anak-anak mereka.

'3 Roestiyah Nk, Masal;ah- Masalah Ilmu Keguruan, (Yogyakarta: Kanisius, 1994) 27
14 Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mergajar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya,1991), 3
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3. Guru memiliki organisasi profesi, yaitu PGRI (Persatuan guru Republik

Indonesia)

4. Guru memiliki kode etik.

C.CIRI-CIRI DOSEN YANG PROFESIONAL
Sebagai pekerjaan yang bersifat profesional , maka seorang dosen (Guru)
harus memenuhi persyaratan tertentu. Sesuai dengan pasal 15 UU. Pokok Pendidikan
No.4 tahun 1950 disebutkan bahwa syarat -syarat untuk guru yang baik adalah
sebagai berikut:
1. Profesional (Ijazah)
2. Syarat biologis (Kesehatan Fisik)
3. Syarat Psikologis (kesehatan mental)
4. Syarat paedagogis-didaktis (pendidikan dan pengajaran)
ad.
1. Syarat Profesional
Seorang guru harus sudah menamatkan pendidikan khusus bagi calon guru
(Preservice Education) dan juga perlu adanya pendidikan untuk meningkatkan
profesi (inservice education).
2. Syarat biologis
Seorang guru hendaknya jangan memiliki cacat tubuh yang dapat
mengganggu tugas paedagogisnya.

3. Syarat Psikologis.

15 suwarno, Pengantar Umum Perdidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,1992) 92
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Syarat psikologis (kesehatan mental) ini memiliki sifat - sifat sebagai berikut:

a. Integritas pribadi, yaitu pribadi yang segala aspeknya berkembang secara
harmonis dan integratif serta pribadi tidak terbelah.

b. Integritas sosial , yaitu pribadi yang telah menyatu dengan masyarakat secara
baik.

¢ Integritas susila, Yaitu pribadi yang telah menyatu kan diri dengan norma- norma
susila yang menjadi pedomannya sehingga terdapat kesatuan antara norma
susila dan tindakannya.

4., Syarat paedagogis didaktis.
Syarat paedagogis meliputi:

a. Knowledge , artinya memiliki pengetahuan yang cukup

b. Skill, artinya harus mempunyai ketrampilan dalam mengajar yang dapat
diperoleh melalui praktek keguruan .

c. Aftitude, Yaitu adanya sikap mental yang posiyif terhadap pendidik.

d. Kode Etik, jabatan guru harus mengetahui dan melaksanakan kode etik jabatan
guru

e. Memperhatikan sifat-sifat yang disenangi oleh murid

f Hubungan guru dan orang tua murid '

Pengertian profesi dengan segala ciri dan persyaratan itu akan membawa
konsekuensi yang fundamental terhadap  program pendidikan yang berkenaan

dengan accountability dari program pendidikan itu sendiri. Dalam kaitanya dengan

1 Bid,93-54
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accaountability itu guru dalam adanya kualifikasi kemampuan yang lebih memadai

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Secara garis besar ada tiga tingkatan kualifikasi profesional guru sebagai

tenaga profesional kependidikan:

1. Tingkatan capable persona, maksudnya guru harus memiliki pengetahuan ,
kecakapan dan ketrampilan dalam mengelola proses belajar secara efektif

2. Tingkatan Inovator yakni sebagai tenaga kependidikan , guru memilki komitmen
terhadap upaya perubahan dan reformasi serta merupakan penyebar ide
pembaharuan yang efektif

3. Tingkatan Developer, Guru harus memiliki visi keguruan yang mantap dan luas
perspeldifnﬁ serta mampu manjawab tantangan - tangangan yang dihadapi

sektor pendidikan sebagai suatu sistem.'”

Untuk menjadi guru yang prtofesional di bidang kependidikan dan untuk
mengetahui bagaimana kedudukan guru sebagai ciri tenaga profesional maka perlu
diketahui tugas, peranan dan tanggung jawab guru. Dalam perspektif baru ada lima
perangkat tugas seorang guru , yaitu:

1. Menyeleksi kurikulum.
2. Mendiagnosis kesiapan, gaya dan minat murid
3. Merancang program,

4. Merencanakan pengelolaan kelas dan.

7 Sardiman AM, Mteraksi,133-134
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5. Melaksanakan pengajaran di kelas."®

Keempat tugas pertama merupakan tugas merencanakan pengajaran ,
sedangkan tugas kelima merupakan tugas mengajar guru secara nyata di kelas. Jadi
tugas guru dalam perspektif baru adalah ,merencanakan dan mengajar pelajaran di
kelas.

Piet sahertian membedakan tugas guru menjadi tiga hal yaitu tugas personal,
tugas sosial dan tugas profesional. Jadi ini memberikan gambaran tugas guru dalam
perspektif yang masih luas, tidak memfokuskan tugas guru dalam tataran yang praktis
, yakni dalam kapasitasnya sebagai peraman profesinya dalam proses belajar
mengajar.

Menurut Piet Sahertian tugas guru adalah sebagai berikut:

1. Tugas personal , yakni tugas ini meyangkut tugas pribadi guru . Setiap guru perlu
menatap dirinya dan memahami konsep dirinya dan harus selalu mengadakan
refleksi diri.

2. Tugas sosial, tugas ini menyangkut misi yang diemban guru , sebagai misi
kemanusiaan yaitu mengabdi kepada masyarakat . Oleh karena itu tugas guru
adalah pelayanan manusia (gogos humaniora).

3. Tugas Profesional, tugas ini menyangkut tugas guru sebagai suatu profesi
(profesional role) . Sebagai tugas profesi , guru memiliki kualifikasi profesional

yang harus dilaksanakan oleh_guru.19

18 Thrahim Hafadal, Supervisi Pengajaran (Teori dan Aplikasinya ddam Membinan
Perofesional Gund),( Jakarta: Bumi Aksara,1992) 25
19 gahertian, Profil,12-13
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Menurut Peters yang dikutip oleh Cece Wijaya dan A .Tabrani Rusyam ada tiga

tugas pokok guru , yakni:

1. Guru sebagai pengajar

2. Guru sebagai pembimbing
3. Guru sebagai administrator.

Ketiga tugas guru diatas merupakan tugas pokok profesi guru. Guru sebagai
penmgajar lebih menekankan tugas dalam merencanakan dan melaksanakan
pengajaran. Guru sebagai pembimbing memberi penekanan kepada tugas
memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Jadi
kompetensi yang dituntut disini adalah penguasaan psikologi perkembangan dan
kepribadian . Sedangkan tugas guru di dalam hal administrator kelas pada hakekatnya
merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan
pada umunya. ®

Dalam pandangan yang lain tugas dan tanggung jawab guru dapat di
deskripsikan sebagai berikut:

1. Sebagai pengajar (Instruksional) yang bertugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakannya serta melakukan evaluasi atau penilaian.
2. Sebagai pendidik (edukator) yang mengarahklan anak didik pada tingkat

kedewasaan .

3. Sebagai pemimpin ( Managerial) yang memimpin , mngendalikan diri sendiri ,

anak didik dan masyarakat serta menyangkut upaya pengarahan , pengawasan

® (ece Wijaya, dan Tabrani Rusyan, Kemempuan, 23
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pengorganisasian , pengontrolan dan partisipasi atas program yang

dilakukan.”
Disamping mempunyai tugas , seorang guru juga mempunyai peranan dalam
kegiatan belajar mengajar , secara singkat dapat disebutkan sebagai berikut :

1. Informator.

2. Organisator, komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar agar
lebih efektif dan efisien.

3. Motivator bagi siswa agar mendinamisasikan potensinya , menumbuhkan daya
cipta( kreativitas) sehingga terjadi dinamika dalam proses belajar mengajar.

4, Pengarah /direktor agar kegiatan belajar mengarah kepada tujuan yang dicita-
citakan .

5. Inisiator, yakni pencetus ide-ide dalam proses belajar.

6. Transmitter yakni penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan .

7. Fasilitator dan kemudahan dalam proses belajar mengajar.

8. Mediator, Yakni memperagakan semua bahan atau materi pelajaran dan
memperagakannya secara didaktis sehingga bahan afau materi yang
disampaikannya betul - betul dimiliki oleh anak didik.

9. Pengelola kelas

10. Evaluator , yakni agar dapat diketahui keberhasilan pendidikan dalam

pencapaian tuj uzuuzlya.22

2 Muhaimin dan Abd.Muib, Pemikiran Perdidikan klam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993)
170
2 \oh. Uzer Usman, Merjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda karya, 1995)7-9
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Dalam pelaksanaann tugas tanggung jawab serta peranan tersebut , seorang

pendidik dituntu mempunyai seperangkat prinsip keguruan , berupa :
1. Kegairahan dan kesediaan untuk mengjara seperti memperhatikan kesdiaan

,kemampuan , pertumbuhan dan perbedaan anak didik.

2. Membangkitkan gairah anak didik

3. Menumbuhkan bakat dan sikap anak didik yang baik

4. Mengatur proses belajar mengajar yang baik.

5. Memperhatikan perubahan - perubahan kecenderungan yang mempengaruhi
proses mengajar.

6. Adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar.”

Dari gambaran secara luas diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan guru / dosen yang profesional adalah guru yang mempunyai ciri atau
kualifikasi tertentu berkenanan dengan accountability terhadap program pendidikan ,
yakni memenuhi syarat tertentu, mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab
serta mampu menjalankan perannya dengan baik dan ditunjang dengan sperangkat
prinsip-prinsip keguruan tersebut.

" Sedangkan menurut Hadirja Paraba mengatakan bahwa kemampuan
profesional guru adalah sebagi berikut:
1. Kemampuan memahami menghayati dan menjabarkan kurikulum
2. Kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran
3. Kemampuan menyusun rencana / program pembeljaran

4. Kemampuan mengaplikasikan program dalam kegiatan belajar mengajar.

B 7akiah Darajad, Kepribadian Guru, (Jekarta:Bulan Bintang, 1980) 22-23
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5. Kemampuan mengintegrasikan antara pendekatan , methode dan teknik

mengajar.

6. Kemampuan mengintegrasikan mata pelajaran PAI dengan mata pelajaran lain
( konsep keterpaduan materi)

7. Kemampuan mengaplikasikan prinsip-prinsip belajar mengajar

8. Kemampuan dalam mengambangkan kreativitas.

9. Kemmapuan mendorong siswa /mahasiswa untuk belajra aktif kreatif dan
mandiri.

10. Kemampuan melakukan penilaian (evaluasi) terhadap proses dan hasil belajar
mengajar

11. Kemmapuan melaksanakan , mengembangan dan mengkoordinasikan

kegiatan ekstra kurikuler kurikulum PAI*

DR Sanusi Uwes berpendapat bahwa dosen yang profesional adalah dosen
yang mneguasai , mengikuti perkembangan mampu mengembangan serta
bertanggung jawab terhadap disiplin ilmunya, memiliki kemampuan berinteraksi
dengan mahasiswa secara profesional , menghormati dan melindungi haak- hak
mahasiswa , menjadi teladan dalam sikap dan pemikiran, berkemampuan menyusun
kurikulum yang relevan , efektif dan efisien ,memberikan informasi yang luas dalam

dan mutaakhir, Menciptakab suasana akademik yang kondusif bagi pengembangan

2 Hadirja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Guru dan Pembina Pendidikan Agama Klam,
(Jakarta:Friska Agung Insani,1999),40-41
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mahasiswa , membuat penilaian yang sahih serta pemantauan dan penilaian yang

teratur, »-
Dari pendapat DR. Sanusi Uwes diatas , kemudian oelh penulis dijadikan
patokan sebagai ciri-ciri dosen yang profesional yang lebih mudah , lebih cocok dan

lebih mengena pada bidang secar singkat dan jelas untuk dipahami.

D.PENTINGNYA PROFESONALISME DOSEN DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR
Proses belaar bertuyjuan mengembangkan potensi mahasiswa secara
optimal baik dalam bidang kognitif , afektif maupun psikomotorik. Dalam upaya
mencapai fujuan tersebut banyak faktor / unsur yang harus diperhatikan baik
secara langsung maupun tidak langsung, yang dapat mempengaruhi proses belajar
mengajar . Dalam kegiatan belajar mengajar unsur yang amat menentukan
ketercapaian tujuan adalah mahasiswa dan dosen . Keberhasilan mahasiswa
sebagai subyek belajar berkaitan dengan proses pribadi (individual Process)
dalam menginternalisasikan pengetahuan , nilai, sifat sikap dan ketrampilan yang
ada disekitamya. Sedangkan keberhasilan dosen sebagai subyek mengajar selain
ditentukan oleh kualitas dosen secara pribadi pribadi (Individual Quality) juga
ditentukan oleh jumlah dosen yang ukurannuya disesuaikan dengan jumlah

mahagiswanya.

% Sanusi Uwes, Mamajemen Pergembangan Mutu Dosen, (Jakarta; Logos Wacana
Timu, 1999),12
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Dosen sebagai tenaga pendidik mempunyai posisi strategis. Ia mempunyai

pengaruh langsung teradap proses belajar mahasiswa. Mutu proses dan hasil
belajar pada akhimya ditentukan oleh mutu pertemuan antara dosen dan
mahasiswa . [lmu mereka baik yang empirik maupun yang rasional serta berbagai
ketrampilan yang dimilikinya akan diteruskan dan menjadi alat pengembangan
sikap keilmuan mahasiswanya. *

Oleh karena itu kuliatas pengajaran sangat ditentukan oleh tingkat
keprofesionalan dosen. Dosen yang profesional sangat mungkin menciptakan
kualitas pengajaran yang finggi. Dengan kemampuan yang dimilikinya mereka
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektfif dan menyenangkan serta
akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar mahasiswa berada
pada tingkat optimal.

Dosen yang profesional memiliki tingkat berfikir abstrak dan tingkat
komitmen yang tinggi . Berfikir abstrak adalah kemampuan untuk memindahkan
konsep dan visualisasi , mengidentifikasi , kemampuan mengkategorisasikan dan
mengumpulkan -

Adapun komitmen adalah i(ecendemngan untuk merasa terlibat aktif dan
penuh tanggung jawab . Komitmen dimiliki guru yang profesi yang
disandangnya. Satu-satunya jaminan langsung bagi dosen agar mereka memenuhi
kewajiban untuk mengajarkan apa yang benar dan penting kepada mahasiswa

ialah kesungguhan mereka dalam menjalankan tugas. Keyakinan pada nilai

% Sanusi Uwes, Manajemen, 11
77 piet Sahertian, Ida Akida Sahertian, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Wservice
Education, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990) ,42
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pengetahuan yang diajarkan dan keyakinan bahwa kebenaran tentang bidang

keilmuannya memang layak diketahui dan diajarkan. Ketaatan terhadap
kewajiban ini hanya dapat tumbuh dari keteguhan nurani dan keyakianan atas
manfaat aktifitas intelektual yang digelutinya. ®

Dari fenomena gambaran diatas, guru atau dosen yang menyadari
kewajiban dan yang memiliki tingkat berfikir abstrak yang tinggi mempunyai
Kemampuan untuk mengatasi berabgai masalah dalam proses belajar mengajar
yang menyenangkan maupun menghadapi berbagai perilaku mahasiswa Mereka
mampu melihatr suatu masalah dari berbagai segi, sekaligus menghasilkan

berbagai alternatif pemecahannya.

2 Rdward Shils, Efika Akademis, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993), 80



